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Daun alpukat (Persea americana Mil) merupakan salah satu tanaman obat dan memiliki khasiat sebagai
diuretik, antibiotik, pyorrhea, neuralgia, antihipertensi, diare, sakit tenggorokan, hemorrhage, dan antitusif.
Dalam upaya mengembangkan obat tradisional, menjamin mutu dan keamanannya, pada penelitian ini
dilakukan penetapan beberapa parameter spesifik dan non spesifik, sehingga didapat parameter yang
konstan. Standardisasi dilakukan terhadap ekstrak etanol daun apukat yang berasal dari Madiun, Bogor, dan
Purwokerto. Proses ekstraks dilakukan dengan cara maserasi, dari hasil penelitian terhadap ekstrak
menunjukkan bahwa ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak kental, berwarna hitam-kecoklatan, berbau
spesifik, dan rasa pahit. Rendemen ekstrak berkisar antara 28,93 - 29,99%, kadar senyawa terlarut dalam air
berkisar antara 40,69 - 61,25%, sedangkan kadar senyawa terlarut dalam etanol berkisar antara 25,09 -
55,70%. Susut pengeringan berkisar antara 11,66 - 13,80% dan kadar air berkisar antara 11,56 - 13,46%.
Kadar abu total berkisar antara 3,77 - 5,88%, sedangkan kadar abu tidak larut asam berkisar antara 0,66 -
0,96%, dan sisa pelarut etanol tidak lebih dari 1%. Hasil uji golongan senyawa kimia ekstrak etanol daun
alpukat menunjukkan adanya alkaloid, terpen atau steroid, gula, saponin, flavonoid dan tanin. Pola
kromatogram ekstrak etanol dari 3 daerah menggunakan fase gerak kloroform-metanol-air (80:12:2)
menunjukan polayang samayang terdiri atas 7 bercak yang berwarna hitam pada sinar UV 254 nm dengan
Rf 0,05 0,13, 0,30, 0,34, 0,60, 0,78 dan 0,85. Setelah penyemprotan dengan AlICI3 dan diamati pada sinar
UV 366 nm terlihat 8 bercak yang sama, yaitu : 1 bercak berfluoresensi kuning-kehijauan pada Rf 0,05, 1
bercak berfluoresensi kuning pada Rf 0,13, 1 bercak berfluoresensi kuning-lemah pada Rf 0,34, dan 5
bercak berfluoresensi putih pada Rf 0,45, 0,71, 0,76, 0,78, dan 0,85. Pengamatan dengan densitometer pada
panjang gel ombang 254 nm dan 366 nm dihasilkan pola spektrum serapan yang sama. Kadar flavonoid total
dalam ekstrak berkisar antara 1,29 - 3,44%.

...... Avocado |leaves are one of medicinal plant and have the effects as diuretic, antibiotic, pyorrhoea,
neuralgia, antihipertension, diarrhea, ill throat, hemorrhage, and antitusif. As the effect to develop
tradisional medicine, ensure quality and safety, there should be a determination of some specific and non
specific parameters, to give constant parameters, standardization was done to avocado leaves ethanolic
extracts from Madiun, Bogor, and Purwokerto. The extract was made by maceration. The result of research
showed that the extract is viscous, tanly, specific smelled, and bitter taste. The value of rendement is
between 28.93 - 29.99%, the water soluble extract is 40.69 - 61.25%, while the ethanol soluble extract is
25.09 - 55.76%. Thelost of drying is 11.66 - 13.66% and the water content is 11.56 - 13.46%. The total ash
content is 3.77 - 5.88%, the acid insoluble ash is 0.66 - 0.96% and the solvent residue is less than 1%. The
extract contains alkaloid, terpene (steroid), sugar, flavonoid, saponin, and tannin. The chromatograms
profile from three region used mobile phase of chloroform-methanol-water (80:12:2) and showed the same 7
dark spots under UV 254 nm with Rf 0,05 0,13, 0,30, 0,34, 0,60, 0,78 dan 0,85. After sprayed with AICI3
and observed under UV 366 nm, it showed 8 same spots of samples from those 3 regions which were 1
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greenish yellow spotsin Rf 0,05, 1 yellow spot in Rf 0,13, 1 pale yellow spot in Rf 0.34, and 5 white spot in
Rf 0,45, 0,71, 0,76, 0,78, dan 0,85. An observation using densitometer at 254 nm and 366 nm showed the
same absorption spectrum profile. Total flavonoid between 1.29 - 3.44%.



